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ABSTRAK 

DONASI INFAQ DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM  

(Studi Kasus Indomaret Jln. RA Kartini 29 Purwosari Metro Utara) 

 

OLEH 

ENI SUSANTI 

 

ZIS (Zakat, Infaq, danShadaqah) merupakan ibadah yang tidak hanya 

berhubungan dengan nilai ketuhanan saja namun berkaitan juga dengan hubungan 

kemanusiaan yang punya nilai sosial di masyarakat. Donasi infaq di Indomaret 

RA Kartini 29 adalah suatu program yang melayani masyarakat untuk 

mendonasikan sisa uang belanja mereka.Namun yang jadi masalah adalah penjual 

seakan-akan tidak memberi kesempatan kepada pembeli untuk menolak opsi yang 

ditawarkan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan donasi infaq 

di Indomaret RA Kartini 29 Purwosari Metro Utara dan donasi infaq dalam 

perspektif ekonomi Islam. Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis 

penelitian lapangan ( field research), bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data 

yang peneliti gunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer diperoleh darikepala toko, wakil kepala tokodan 

karyawan.Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku, internet dan 

kepustakaan lainnya. Metode pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data peneliti menggunakan analisis 

data kualitatif dengan menggunakan cara berpikir induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengumpulan dan 

pendistribusian donasi Infaq di Indomaret RA Kartini 29 sudah sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam. Pengumpulan donasi infaq di IndomaretRA Kartini 29 

dilakukan sesuai dengan rukun infaq dalam Islam. Akan tetapi, dalam 

pendistrisibusiannya Indomaret RA Kartini 29 kurang transparan terkait 

pengumuman jumlah nominal donasi infaq yang akan disalurkan. 

  



  



HALAMAN MOTTO 

 

                       

    

 

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 

baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik.1 

 

 

  

                                                             
1Q.S.Al-Baqarah (2) :195. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Manusia pada umumnya merupakan makhluk sosial yang saling 

membutuhkan antara satu sama lain. Dalam sosial bermuamalah, manusia 

hendak memikirkan kepentingan umum serta kemaselahatan umat. Khususnya 

bagi umat muslim, telah dianjurkan untuk melakukan ibadah dijalan Allah 

yang bertujuan seperti zakat infaq dan shadaqah. 

Zakat, infaq, dan shadaqah yang selanjutnya disingkat ZIS merupakan 

ibadah yang tidak hanya berhubungan dengan nilai ketuhanan saja namun 

berkaitan juga dengan hubungan kemanusiaan yang punya nilai sosial di 

masyarakat. ZIS memiliki manfaat yang sangat penting bagi kehidupan 

bermasyarakat dipandang dari sudut ajaran islam dan juga kesejahteraan 

umat.  

Perbedaan antara zakat dan infaq adalah zakat hukumnya wajib 

sedangkan infaq hukumnya sunah. Zakat ditentukan nisabnya sedangkan infak 

tidak memiliki batas. Peneliti memfokuskan untuk mengkaji lebih dalam 

terkait ibadah dijalan Allah yaitu infaq. Pengertian infak itu sendiri adalah 

“mengeluarkan, membelanjakan, memberikan atau bisa di artikan pengeluaran 



biaya atau harta untuk istri atau untuk hal-hal di jalan Allah atau fi 

sabilillah”.2 

 Al-Qur’an telah menyebutkan mengenai anjuran untuk menginfakkan 

sebagian harta yang dimiliki, yang berbunyi: 

                          

                       

               

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih 

yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan deri padanya, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan  memicingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.3(Q.S Al-Baqarah: 267). 

 

Infaq memiliki manfaat dan urgensi dalam kehidupan seorang muslim. 

Adapun manfaat infaq dalam kehidupan seorang muslim yaitu: dapat menolak 

bala, dicintai oleh Allah SWT,dibalas pahala diakhirat, percaya diri dan tidak 

akan bersedih hati. Ada beberapa urgensi infaq pada kehidupan yaitu: 

pertama, infak merupakan manifestasi keimanan. Kedua, mendapatkan 

pengampunan dosa. Allah SWT menjanjikan keuntungan besar bagi setiap 

muslim yang membiasakan diri dalam infaq, yaitu diampuni dosa-dosanya dan 

                                                             
2Gamal Komandoko, Enskliklopedia, (Yokyakarta: Cakrawala, 2009), h. 189 

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2006), h 

18 



dihapuskan kesalahan-kesalahannya. Ketiga, orang-orang yang berinfakq 

didoakan malaikat, dan keempat dapat meringankan beban orang lain.4 

Infaq memiliki kontribusi yang besar dalam mengatasi masalah  

kemiskinan yang tengah dihadapi oleh banyak masyarakat. sarana 

pengembangan agama Islam, pengembangan dunia pendidikan dan ilmu 

pengetahuan, pengembangan infrastruktur, dan penyediaan layanan bantuan 

untuk kepentingan kesejahteraan sosial masyarakat yang kurang mampu 

seperti fakir miskin, serta bantuan lainnya. 

Infak berbeda dengan zakat, infak tidak mengenal nisab atau jumlah 

harta yang ditentukan secara hukum. Infak tidak harus diberikan kepada 

mustahik tertentu Melainkan kepada siapapun misalkan orang tua, kerabat, 

anak yatim, orang miskin, atau orang-orang yang sedang dalam perjalanan. 

Infak boleh dikeluarkan oleh orang yang berpenghasilan tinggi atau rendah, 

disaat lapang atau sempit seperti disebutkan dalam QS Ali ‘Imran ayat 134.5 

Seiring  berkembangnya zaman, dan keterpurukan bangsa ini dalam 

kemiskinan, sehingganya sangat dibutuhkan pergerakan solidaritas untuk 

membantu terhadap sesama.Hal tersebut dapat direalisasikanpada lembaga-

lembaga-lembaga yang menghimpun dana zakat, infaq dan shadaqah. Seperti 

lembaga keuangan, lembaga sosial, pusat pembelanjaan moderen maupun 

                                                             
4http://googleweblight.com/i?u/2015/08/14/urgensiinfaq dalam kehidupan seorang 

muslim. senin 23 juli 2018 

5Gus Arifin,  Dalil-dalil dan Keutamaan Zakat, Infak Sedekah, Jakarta: PT Elex 

MediaKomputrindo, 2011), h. 181 

http://googleweblight.com/i?u/2015/08/14/urgensi


minimarket seperti Alfamart dan Indomaret. Dalam hal ini peneliti 

memfokuskan untuk mengkaji donasi infaq pada Indomaret. 

Indomaret yang tetap konsisten bergerak di bidang minimarket (lokal) 

dikelola secara professional dan dipersiapkan memasuki era globalisasi. Indo 

maret yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat diharapkan 

mampu menjalankan visi dan misinya.Sehingga bisnis retell ini semakin 

berkembang pesat seiring berkembangnya zaman. 

Terdapat beberapa Indomaret di Metro Timur, salah satunya peneliti 

memfokuskan pada Indomaret Jalan RA Kartini 29 Purwosari Metro 

Timur.Dalam pelaksananaan kegiatan pemasaran, selain bekerjasama dengan  

Nahdathul Ulama (NU)  juga menggalangkan  program donasi infaq kepada 

masyarakat. Donasiinfaq di Indomaretini adalah suatu program yang 

melayani masyarakat untuk mendonasikan sisa uang belanja mereka. 

Semakin kecilnya nilai nominal mata uang rupiah, hal itu berdampak 

pada semakin sedikitnya jumlah uang koin yang beredar dimasyarakat. 

Memang disini tidang sedang membahas masalah keekonomian uang koin, 

namun lebih menyoroti cadangan uang koin yang dimiliki pedagang. 

Hubungannya trend saat ini, mayoritas pedagang mulai sekala kecil 

(minimarket) hingga hipermarket, sedang mengalami gejala kesulitan 

mempunyai berbaga setok uang koin dengan berbagai pecahan yang identik 

dengan uang logam. Hail ini berdampak semakin  malasnya para pedagang 



kecil hingga kelas ritel untuk menyediakan stok uang koin yang biasanya 

digunakan untuk uang kembalian. Disinilah letak permasalahannya. 

Konsumen pada kenyataannya banyak mengalami kejadian kurang 

menyenangkan terkait uang koin jika berurusan dengan transaksi di 

minimarket. Hal itu terjadi pada konsumen harus membeli sesuatu, dan 

ternyata uang kembaliannya oleh penjual bukan diberikan dalam uang koin, 

melaikan diminta untuk mendonasikan. Tidak hanya identikdengan uang koin 

seratus rupiah yang kemudian diminta untuk di donasikan, kelipatan hingga 

lima ratus rupiah. 

Kasir indomaret memang ketika akan menyodorkan uang kembalian 

juga sambil bilang bahwa uangnya disarankan untuk didonasikan. Namun 

yang jadi masalah adalah penjual seakan-akan tidak memberi kesempatan 

kepada pembeli untuk menolak opsi yang ditawarkan tersebut. Meski dalam 

juamlah nominal terbilang sangat kecil, tetapi tidak sedikit konsumen yang 

keberatan dengan hal itu.Harus diakui terkadang karena kesalahan konsumen 

sendiri yang tak berani protes kadang konsumen menghindari untuk 

meributkan sesuatu yang kecil, namun tidak semestinya juga pihak Indomaret 

mengabaikan hak konsumen yang ingin uang kembaliannya berbentuk uang 

tunai bukan untuk didonasikan. 

Keadaan seperti itu juga pernah dialami oleh ibu Sulis ketika membeli 

sembako di Indomaret RA Kartini dengan sisa uang belanja tiga ribu tujuh 

ratus rupiah, uang kembaliannya tersebut di sarankan oleh pihak kasir untuk 



didonasikan. Ibu Sulis memilih untuk mendonasikan sisa uang belanjanya 

yang berjumlah tujuh ratus rupiah dan mengambil tiga ribu rupiah sisanya 

untuk dibawa pulang. Ujarnya “sebenarnya saya sedikit ragu  untuk 

mendonasikan sisa uang belanja saya karena takut uangnya tidak sampai 

kepada yang berhak ”.6 

Menurut Heri Eka Saputra memang tidak semua konsumen bersedia 

untuk mendonasikan sisa uang belanja mereka, ada yang setuju dan tidak 

sedikit pula yang menolak.7 Terkait hal tersebut peneliti tertarik untuk 

mengkaji bagaiman proses pengumpulan dan pendistribusian donasi infaq 

pada Indomaret RA Kartini. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengumpulan dan 

Pendistribusian Donasi Infaq di Indomart RA Kartini 29 Purwosari Metro 

Utara menurut ekonomi Islam?”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini, 

yaitu: untuk mengetahui Bagaimana pengelolaan donasi infak di Indomart RA 

Kartini 29 Purwosari Metro Utara.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. 

                                                             
6Sulis, (Konsumen Indomaret RA Kartini) Hasil Wawancara Pra Survey,  pada tangga20 

Oktober 2018 
7Heri Eka Saputra (Kasir Indomaret RA Kartini) Hasil Wawancara Pra Survey,  pada 

tangga 20 Oktober 2018 



1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah dan ilmu 

pengetahuan, khususnya dibidang infaq, ekonomi Islam dan isu-isu 

dalam problematika masyarakat. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan konstribusi atau 

sumbangan pemikiran kepada akademisi maupun jurusan Ekonomi 

Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Metro 

Hasil penelitian ini daharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Islam untuk memberikan 

referensi dan informasi yang berhubungan dengan prinsip ekonomi 

Islam dikaitkan dengan donasi infaq. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan menambah wawasan tentang infaq. 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan bacaan serta pengetahuan masyarakat seputar 

donasi infaq, sehingga masyarakat mengetahui donasi infaq di 

Indomaret menurut persepektif ekonomi Islam. 

d. Bagi Pihak Indomaret 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

gambaran bagi pihak indomaret untuk melakukan perbaikan-perbaikan 



seperti perbaikan dalam pengelolaan dan pelaksanaan program donasi 

infaq dari uang kembalian belanja. 

e. Bagi Peneliti  

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang donasi infak, dan pengalaman peneliti dalam terjun 

kemasyarakat dalam penelitian yang dapat dijadikan bekal untuk 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

D. Penelitian Relevan 

Kajian penelitian lapangan ini pada dasarnya adalah gambaran tentang 

hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan dalam 

penelusuran awal. 

Peneliti melakukan tinjau anter hadap jurnal saudara Sindi Cahya 

Yuniar Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur berjudul“Kepuasan Konsumen terhadap Pengembalian 

Uang Koin yang diganti Permen Studi Kasus Minimarket disekitar UPN 

“Veteran” Jatim. Peneliti dapat mengambil kesimpulan dalam penelitian ini, 

tidak sedikit konsumen yang merasa kurang puas dengan penggantian 

tersebut.8 

Kedua, peneliti melakukan peninjauan terhadap skripsi yang berjudul 

“Manajemen Pengelolaan Infaq di Lembaga Sosial Pesantren Tebu Ireng 

(Teori Manajemen George Terry”. Penelitian ini dituliskan oleh Irfan Nur 

                                                             
8Sindi Cahya Yuniar, “Kepuasan Konsumen terhadap Pengembalian Uang Koin yang 

diganti Permen Studi Kasus Minimarket disekitar UPN “Veteran” Jatim.”, dalam http://eprints. 

upnjatim.ac.id/157/1/File_1.pdf, diakses pada tanggal 07 Juli 2018  

http://eprints.upnjatim.ac.id/157/1/File_1.pdf
http://eprints.upnjatim.ac.id/157/1/File_1.pdf


Hamim salah satu mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 2012.9 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengumpulan dan pendistribusian dana infaq di 

lembaga sosial Pesantren Tebuireng. Serta bagaimana pengelolaan dana infaq 

ditinjau dengan teori manajemen George Terry yaitu terkait perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwasanya 

pengumpulan dana dilakukan dengan cara yaitu melalui kotak amal dan infaq 

donatur. Sedangkan pendistribusiannya bersifat konsumtif yang dilakukan 

dalam bentuk aktualisasi program-program, yaitu: program yatim/piatu, 

kesehatan pendiddikan dakwah, dan pengabdian masyarakat. Proses 

perencanaan dilakukan dengan rapat kerja awal kepengurusan. 

Pengorganisasian dilakukan secara jobdisc, namun kurang maksimal karene 

setruktur organisasi belum tertata dengan baik. Proses penggerakan dilakukan 

oleh manager, dan pengawasan dilakukan oleh dewan pengasuh dan dewan 

penasehat lembaga. 

Ketiga, peneliti juga melakukan peninjauan terhadap skripsi dari 

Wahyuna Marinda yang berjudul “Analisis Strategi Menghimpun Dana Zakat, 

Infaq dan Sedekah pada Rumah Zakat Cabang Palembang”. Penelitianini 

ditulis oleh Wahyuna Marinda salah satu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

                                                             
9Irfan Nur Hamim, “Manajemen Pengelolaan Infaq di Lembaga Sosial Pesantren Tebu 

Ireng (Teori Manajemen George Terry)”Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 2012. 



Bisnis Islam UIN Raden Fatah 2012.10 Penelitian ini bertujuan, 

mendeskripsikan strategi menghimpun dana zakat, infaq dan sedekah yang 

dilakukan oleh Rumah Zakat Cabang Palembang. Serta faktor penghambat 

setrategi penghimpunan dana tersebut. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

masing-masing pembahasan diatas sangat berkaitan. Akan tetapi, terlihat 

perbedaan yang mendasar yang akan penulis lakukan. Dalam penelitian ini 

lebih memfokuskan pada masalah donasi infaq menurut persepektif ekonomi 

islam (studi kasus di Indomaret RA Kartini 29 Purwosari Metro Utara. 

  

                                                             
10Wahyuna Marinda, Analisis Strategi Menghimpun Dana Zakat, Infaq dan Sedekah pada 

Rumah Zakat Cabang Palembang, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah 2012 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Donasi dan Infaq 

1. Pengertian Donasi dan Infaq 

Donasi merupakan kegiatan kemanusiaan yang bertujuan yang 

bertujuan untuk keperluan sosial.11 Sedangkan donatur adalah orang yang 

secara tetap memberikan sumbangan berupa dana kepada suatu 

perkumpulan dan sebagainya.12 Masyarakat atau pihak yang menyumbang 

disebut donatur, sebagai donatur suatu lembaga atau yayasan mempunyai 

beberapa hak untuk dapat mengetahui secara jelas mengenai penggunaan 

dana sumbangan yang telah mereka berikan. 

Infaq berasal dari kata anfaqa atau tosepend: mengeluarkan, 

membelanjakan (harta/uang).13 Orang yang berinfak atau menginfakkan 

hartanya disebut munfiqun (dalam bentuk: jama Mudzakkarsalim). Dalam 

Al-Quran ditemukan dalam bentuk majrur: munfiqin.14 

Menurut terminologi syariah, infaq berarti mengeluarkan sebagian 

dari harta atau pendapat atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang 

diperintahkan ajaran Islam.15 

                                                             
11Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003) h. 17 
12Ibid h 18 
13Gus Arifin, Dalil-dalil dan ketentuan zakat, infak, sedekah,9Jakarta: PT` Elex Media 

Komputindo, 2011), h. 173  
14Ibid, h. 175 
15Didin Hafiduddin, Panduan  Praktis Tentang Zakat, Infak dan sedekah, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1998, h. 14 



Infak menurut Cholid Fadullah adalah “kata infaq dapat berarti 

mendermakan atau memberikan rezeki  (karunia Allah SWT) sesuatu 

kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah semata”.16 

Pengertian lain dari infaq adalah setiap pengorbanan 

(pembelanjaan) pada setiap harta dalam kebaikan. Dalam infaq tidak 

ditentukan bentuk dan waktunya, demikian pula dengan besar atau kecil 

jumlahnya. Tetapi infaq biasanya identik dengan harta atau sesuatu yang 

bernilai barang yang dikorbankan. Infaq adalah jenis kebaikan yang 

bersifat umum berbeda dengan zakat. Jika seseorang berinfaq maka 

kebaikan akan kembali paada dirinya, tetapi jika seseorang melakukan hal 

itu maka tidak berdosa.17 

Seperti yang kita ketahui bahwa infaq adalah mengeluarkan harta 

mencakup harta benda yang dimiliki dan bukan zakat. Infaq ada yang 

wajib dan ada yang sunah.  Infaq wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar 

dan lain-lain. infaq sunah diantaranya infaq kepada fakir mikskin sesama 

muslim, infaq bencana alam, infaq kemanusiaan, dan lain-lain. terkait 

dengan infaq ini Rasulullah SAW  bersabda dalam hadist yang 

diriwayatkan Bukhori Muslim ada malaikat yang senantiasa berdoa setiap 

pagi dan sore: “Ya Allah SWT berilah orang yang berinfaq,  gantinya. Dan 

                                                             
16Cholid Fadullah dikutip oleh Suyito, dalam bukunya, Anatomi Fikih Zakat, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.12 
17Beni Kurniawan, “Managemen Sedekah”. (Tanggrang, Jelajah Nusa), h. 19 



berkata yang lain: “Ya Allah jadikanlah orang yang menahan infaq 

kehancuran.18 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat pahami bahwa, infaq 

adalah segala macam bentuk pengeluaran (pembelanjaan) atau 

(sumbangan) yang diberikan baik untuk kepentingan pribadi, keluarga 

maupun orang lain untuk kebaikan berdasarkan rasa ikhlas karena Allah. 

 

2. Persamaan dan perbedaan Donasi dan Infaq 

Berbeda dengan sedekah dengan zakat yang hukumnya wajib, 

donasi sama dengan infaq. Istilah infaq itu sangat luas cangkupannya, 

seperti membelanjakan harta, memberi nafkah bahkan mendanai suatu hal 

baik yang halal maupun haram semua termasuk dalam istilah infaq.19 

Sebab memang asal kata infaq adalah mengeluarkan harta, mendanai, 

membelanjakan secara umum meliputi apa saja. Kata infaq tidak hanya 

terbatas berbuat baik dijalan Allah tetapi untuk urusan sosial atau donasi, 

bahkan apapun belanja dan pengeluaran harta disebut infaq.20 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa donasi sama dengan infaq. berinfaq merupakan 

kegiatan ibadah dengan cara membelanjakan atau mendonasikan harta 

dengan tujuan sosial dan kemaslahatan orang banyak.  

 

 

                                                             
18Az Zuhuri, Wahbah. Al Fiqhul Islam wa Adillatuhu Juz II. Darul Fikr. Damaskus. 1996. 

961. 
19Http://www.slideshare.net/mobile/AlifannurAlAzhar/pengertian-dan-manfaat-donasi, 

Sabtu, 20 Oktober 2018 
20Rumah Fiqih Indonesia dalam http://www.katalaindariinfaq,Sabtu, 20 Oktober 2018 

http://www.slideshare.net/mobile/AlifannurAlAzhar/pengertian-dan-manfaat-donasi
http://www.katalaindariinfaq/


3. Konsep penyerahan donasi infaq 

Dasar prosedur infaq adalah memberi rezki berupa karunia Allah 

atau menafkahkan hartanya kepada orang lain dengan ikhlas karena Allah. 

Infaq menyerahkan harta dari perorangan atau badan hukum untuk 

mengurangi penderitaan masyarkat. Dasar prosedur penyerahan dana infaq 

yaitu Al-Qur’an dan Undang-Undang LAZ. Infaq dikeluarkan oleh 

seseorang yang beriman baik yang berpenghasilan tinggi  maupun 

rendah.21 

Dalam Al-Qur’an juga menjelaskan tentang pengelolaan dana dan 

Adanya pencatatan untuk setiap transaksi yang dilakukan dalam 

bermuamalah tersirat dalam dalam Firman Allah Alquransurah Al-

Baqarah ayat 282: 

                       

                     

                            

                             

                           

                     

                        

                                                             
21Didin Hafiduddin, DakwahAktual, (Jakarta: Gaema  Insani Press, 1998), h. 15 



                        

                       

                    

                            

                

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara 

kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 

ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlahkamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 

dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 

Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah Mengajarmu; dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Baqarah: 282).22 

                                                             
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 

1989, h.37) 

 



Dari Al-Qur’anSurat Al Baqarah ayat 282 tersebut menjelaskan 

bahwa setiap bermuamalah termasuk dalam penerimaan, penyimpanan dan 

penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah dicatat dan dilaporkan kepada 

para stakeholders sehingga tidak akan ada lagi keraguan atau kekhawatiran 

dalam pengelolaan dana zakat yang dilakukan LAZ sehingga tercipta 

transparansi dalam pengelolaan dana zakat tersebut. 

Transparansi Laporan Keuangan dapat dianalogikan sebagai suatu 

sifat dan sikap organisasi pengelola zakat yaituharus cerdas, sesuai dengan 

Firman Allah SWT dalam Firman Allah Alquransurahal-Māidah ayat 67: 

                         

                              

 

Artinya:“Hai Rasul sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu, dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 

diperintahkan itu, berarti) kamu tidak meyampaikan amanat-

Nya”.(QS. Al-Maidah: 67)23 

 

Dalam ayat tersebut tersirat bahwa Organisasi Pengelolaan Zakat, 

infaq dan shadaqah harus memegang teguh aturan Allah, selalu 

menyampaikan segala sesuatu secara benar dan transparan, menjunjung 

tinggi kejujuran, melakukan pekerjaan dengan penuh dedikasi dan 

loyalitas yang tinggi. 

Peneliti memahami bahwa Organisasi Pengelolaandana zakat, 

infaq dan shadaqah harus dapat dipercaya dalam melakukan pengumpulan, 

                                                             
23Ibid Departemen Agama, h.95 



penyimpanan dan pendistribusian dana ZIS kepada yang berhak. Proses 

penyaluran dana infaq harus ditujukan bagi kemaslahatan umat manusia 

dan tetap dalam koridor berjuang dijalan Allah.  

Sebagaimana dituturkan oleh Mustaq Ahmad, bahwa agar tercapai 

sirkulasi kekayaan dan harta, Alquran menekankan penggunaan harta itu 

untuk diberikan pada orang-orang yang miskin dan fakir, dan orang-orang 

yang tidak beruntung didalam masyarakat demi terwujudnya 

kesejahteraan.24Tidak berbeda dengan zakat dan infaq, shadaqah dalam 

proses penyalurannya juga diorientasikan bagi orang-orang fakir dan 

miskin, maupun orang-orang yang berjuang di jalan Allah (fii-sabilillah). 

 

4. Dasar Hukum Donasi Infaq 

Hukum mengeluarkan infaq adalah sunah. Syariah telah 

memberikan panduan kepada kita dalam berinfaq atau membelanjakan 

harta. Allah dalam banyak ayat dan Rasul dalam hadist telah 

memerintahkan kita agar menginfaqkan (membelanjakan) dari harta yang 

kita miliki.Infaq dikeluarkan secara sukarela dari harta benda yang dicintai 

dengan rasa ikhlas dan karena Allah SWT untuk kemakmuran umat. 
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Berikut adalah beberapa dasar humum infaq: 

1) Al-Quran 

a) Al-Quran surat At Thalaq ayat 7: 

                              

                       

Artinya: hendaklah orang yang memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikian 

Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kepadanya 

sesudah kesempitan. (QS. At-Thalaq:7)25 

 

Tasir Ayat; 

Tafsir dari ayat tersebut menerangkan bahwa Hendaklah 

ayah memberikan nafkah kepada bekas istri yang menyusui 

anaknya itu menurut kadar kemampuan.Orang yang hanya 

memperoleh nafkah sekedar cukup untuk makan saja, maka 

hendaklanh dia memberikan belanja sesuai dengan 

kemampuannya.Allah tidak membebani seseorang untuk 

memberikan nafkah kepada orang yang harus ditanggungnya 

kecuali sekedar yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memberati orang kafir untuk mengeluarkan biaya yang diluar 
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kemampuannya.Allah akan memberikan kemudahan setelah 

kesulitan dan kesukaran.26 

Dari penafsiran diatas dapat penelitipahami bahwa Allah 

tidak memaksa manusia untuk berinfak diluar batas kemampuan 

hartanya. Allah menjanjikan memudahan dalam kesukaran 

hambaNya yang menginfaqkan sebagian harta dengan ikhlas 

karnaNya. 

b) Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 3 

                        

 

Artinya: (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang 

kami anugrahkan kepada mereka.(QS. Al-Baqarah: 3)27 

 

  Tafsir Ayat: 

Abu ja’far ar-Razi menceritakan dari Abdullah, ia 

mengatakan; “iman itu adalah kebenaran”. Ali bin Abu Thalhah 

juga yang lainnya menceritakan, dari Ibnu Abbas rhodiyallohu 

an’h, ia mengatakan; “mereka beriman (maksudnya adalah) 

mereka membenarkan”. Sedangkan Pada Muttaqin (orang yang 

bertakwa) yang berpedoman pada al-kitab adalah orang-orang yang 

mengimani hal-hal yang gaib dan memercayai segala hal yang 

diterangkan oleh Rasul.Orang-orang yang muttaqin, selain  

beriman kepada hal yang gaib, juga selalu menegakkan shalat 
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dengan menyempurnakan syarat, rukun dan adab (tatacara-Nya), 

disertai jiwa yang khusuk dan disiplin waktu.Orang yang muttaqin 

selalu menafkahkan (menyerahkan) sebagian hartanya kepada jalan 

Allah, misalnya, untuk kepentingan masyarakat.28 

Selain itu ada juga ayat di mana Al-Quran tidak 

menggandengkan kata infaq dengan kata “harta”, sehingga ia 

mencakup segala macam rezeki Allah yang diperoleh manusia. 

Misalnya antara lain QS al-Ra’d ayat 22 dan al-Furqan ayat 67.29 

Berdasar penafsiran ayat di atas, bahwa seseorang yang 

beriman kepada yang goib yaitu Allah dan kuasaNya ia akan 

senantiasa menafkahkan hartanya kepada yang membutuhkan  

untuk mendapat rhido Allah. menginfaqkan harta sesuai dengan 

kemampuannya serta ikhlas semata-mata karena Allah dan hanya 

mengharap keridhaan-Nya, dan tidak untuk pamrih, maka akan 

mendapatkan pahala dari Allah SWT yang berlipat ganda. 

2) Hadist 

Dasar hukum infaq juga terdapat dalam sebuah hadist shahih 

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

قَ بِعَدْلِ تََرَْةٍ مِنْ   قاَلَ رَسُوْلُُلُله صَلَّى اللهث عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ تَصَدَّ
لُهَا بيَِمِيْنِهِ ثَُّ   كَسْبٍ طيَِّبٍ وَلَُ يَ قْبَلُ الُله إِلَُّ اطَّيِّبَ فإَِ نَّ الَله يَ تَ قَب َّ

ْ أَحَدُ كُمْ فَ لَوَّهُ  هَا لِصَحِبِهِ كَمَا يُ رَبِِّّ  حَتََّّ تَكُوْنَ مِثْلَ الْْبََلِ يُ رَب َّي ْ
                                                             

28 Ibid., h.34-36 

29Az Zaibari, Amir Sa’id. Kiat Menjadi Pakar Fiqih.(Bandung :Gema Risalah Press. 

1998),h. 143. 



Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a Katanya Rasulullah SAW bersabda: 

barang siapa bersedekah dengan senilai biji kurma dari hasil 

usaha yang halal dan Allah akan menerima sedekah yang 

baik dengan tangan kanannya, lalu mengembangkannya, lalu 

mengembangkannya buat milikinya seperti halnya seseorang 

diantara kamu mengembangkan anak ternaknya. Sehingga 

hartanya itu akan menjadi besar seperti sebuah gunung. (H 

R. Imam Bukhori)”.30 

 

Hadist di atas menjelaskan bahwa Allah sangat menganjurkan 

seorang untuk bersedekah yakni dengan melipat gandakan pahala bagi 

orang yang menyedekahkan hartanya kepada sesama dan juga Allah 

menjamin bagi seorang yang melakukan sedekah tidak akan miskin 

karena Allah akan melipatgandakan harta yang disedekahkan kepada 

orang yang membutuhkan. 

Adapun hal perlu diperhatikan, jika seseorang telah berzakat 

tetapi masihmemiliki kelebihan harta, sangat dianjurkan untuk berinfaq 

ataubersedekah.31 

Berdasarkan penjelasan, peneliti memahami bahwa jika 

seseorang telah menunaikan zakat yang hukumnya wajib sangat 

dianjurkan untuk berinfaq jika masih memiliki kelebihan harta. Karena 

pada dasarnya berinfaq tidak akan membuat kita miskin bahkan akan 

dilipat gandakan oleh Allah. 
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5. Rukun dan Syarat Donasi Infaq 

Rukun merupakan satuan pekerjaan yang harus dimulai sebelum 

melakukan pekerjaan. Rukun juga bisa desebut sebagai sendi atau dasar 

untuk mlakukan sesuatu. Seperti ketika shalat tidak membaca Alfatihah 

maka shalat tidak shah, karena surat Alfatihah adalah rukun dalam shalat. 

Sehingga terlihat rukun merupakan suatu yang tidak boleh 

ditinggalkan.32Begitu pula dengan infaq, unsur-unsur tersebut harus 

terpenuhi. Unsur-unsur tersebut yang disebut rukun, yang mana infaq 

dikatakan syah jika terpenuhi rukunnya. Dari setiap rukun juga terdapat 

syarat yang harus terpenuhi. Dari beberapa sumber yang penulis dapati, 

rukun infak yaitu meliputi rukun bagi penginfaq, rukun bagi penerima 

infaq, rukun atas sesuatu yang diinfaqkan dan ijab qabul. 33 

Pertama,penginfaq maksudnya orang yang membelanjakan hartanya 

harus memenuhi syarat yaitu bukan orang yang dibatasi haknya karena 

suatu alasan, Penginfaq juga adalah orang dewasa, bukan anak yang 

kurang kemampuannya, dan tidak ada pemaksaan pada saat menginfaqkan 

hartanya. 

Ajaran Islam mendorong pemeluknya agar bisa menjadi seseorang 

sebagai pemberi atau tangan diatas bekan sebagai penerima atau tangan 

dibawah. Agar bisa menjadi pemberi maka ia harus memiliki harta; untuk 

memiliki harta harus dengan bekerja keras. Hal ini mengandung isyarat 
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Grafindo). 33-44 

33Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Fiqh ‘Ala Al-Madzahib Al-‘Arba’ah, (Bairut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2003), Juz. II, 140.  



bahwa dibalik kerja, iman dan taqwa tersimpan daya ikhtiar  yang harus 

dikembangkan untuk menggali sumber daya alam, kareba disana 

tersimpan berkah Tuhan untuk manusia (Q.S. 11/Hud:6).34 

Kedua,Orang yang diberi infaq harus memenuhi syarat seperti; ia 

harus benar-benar  ada waktu diberi infaq, jika orang yang diberi infaq 

tidak jelas keberadaannya, misalnya dalam bentuk janin maka infaq 

dianggap tidak ada. Orang yang diberi infaq juga harus seorang yang 

sudah dewasa atau baligh. Jika penerima infa ada di waktu pemberian 

infaq, akan tetapi masih kecil atau gila, maka infaq tersebut diambil oleh 

walinya, pemeliharaannya, atau orang yang mendidiknya, sekalipun dia 

orang asing.  

Ketiga, Sesuatu yang diinfaqkan harus memenuhi syarat yaitu; harta 

yang di infaqkan harus bernilai, dapat dimiliki zatnya, yakni bahwa yang 

diinfaqkan adalah apa yang biasanya dimiliki, diterima peredarannya, dan 

pemilikannya dapat berpindah tangan. Maka tidak sah menginfaqkan air di 

sungai, ikan di laut, burung di udara. Tidak berhubungan dengan 

tempatmilik penginfaq, seperti menginfaqkan tanaman, pohon atau 

bangunan tanpa tanahnya. Allah memerintahkan untuk berinfaq dengan 

sesuatu yang baik dan melarang untuk memilih barang-barang yang buruk 

untuk diinfaqkan.35Berinfaq dengan sesuatu yang baik juga telah di 

jelaskan dalam hadist. Ibnu Hajar berkata, “Sesungguhnya ketika 

seseorang hamba bersedekah dari usaha yang baik, maka perhatian Allah 
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Swt. Kepada usaha yang baik itu akan senantiasa memberikan pengaruh 

kesempurnaan padanya, hingga berakhir dengan pelipatgandaan apa yang 

disedekahkanya sampai batas satu kurma berbandingan dengan satu 

gunung.”36 

الْعِبَادُ فِيهِ إِلََّّ  عَنْ أبَِي هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَا مِنْ يَ وْمٍ يُصْبِحُ 
)راَوَاهُ  مَّ أَعْطِ مُمْسِكًا تَ لَفًامَلَكَانِ يَ نْزلََِّنِ فَ يَ قُولُ أَحَدُهُمَا اللَّهُمَّ أَعْطِ مُنْفِقًا خَلَفًا وَيَ قُولُ الْْخَرُ اللَّهُ 

 الْبُخَا رِىُّ وَمُسْلِمٌ(

 
Artinya: “Dari Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah bersabda: “tidak 

ada suatu pagi seseorang hamba melainkan menghamppirinya 

dua malaikat yang berdoa satu sama lainnya: “Ya Allah berilah 

orang yang berinfaq, gantinya. Dan berkatata yang lain: “Ya 

Allah berilah orang yang menahan infaq, kehancuran”. 

(HR.Bukhari Muslim).37 

 

Nash-nash inii dan nash lain yang membicarakan tentang pahala 

berinfk dijalan Allah dengan beragam caranya, akan mendorong setiap 

muslim untuk gemar berinfaq di jalan Allah Swt. Agar dapat memperoleh 

pahala, surga, ampunan, penghapusan dosa, keselamatan dari neraka, dan 

rasa aman dari huru hara Hari Kiamat. Dengan demikian, tujuan mencari 

harta itu merupakan tujuan yang sesuai dengan syariat yang mulia.38 

Keempat,Ijab dan Qabul;daIam infaq itu akan sah jika telah melalui 

ijab dan qabul bagaimana pun bentuk ijab qabul yang ditunjukkan oleh 

pemberian harta tanpa imbalan. Misalnya penginfaq berkata: Aku infaqkan 

kepadamu; aku berikan kepadamu; atau yang serupa itu; sedang yang lain 

berkata: Ya aku terima. Imam Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat 
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dipegangnya qabul di dalam infaq. Orang-orang Hanafi berpendapat 

bahwa ijab saja sudah cukup, dan itulah yang paling shahih. Sedangkan 

orang-orang Hambali berpendapat: Infaq itu sah dengan pemberian yang 

menunjukkan kepadanya; karena Nabi SAW. Diberi dan memberikan 

hadiah. Begitu pula dilakukan para sahabat.39 

Dari beberapa rukun dan syarat syarat infaq telah diuraikan oleh 

peneliti, maka dapat peneliti pahami bahwa rukun adalah sesuatu yang 

harus dipenihi, dan didalam rukun juga terdapat syarat yang harus 

terpenuhi. Rukun dan syarat infaq meliputi; rukun dan syarat bagi 

penginfak, barang yang diinfaqkan, penerima infaq serta ijab dan qabul. 

 

6. Macam-macam donasi Infaq 

Infaq secara hukum terbagi menjadi empat macam antara lain 

sebagai berikut:  

Pertama,infaq wajib: aplikasi dari Infaq Wajib yaitu Mengeluarkan 

harta untuk perkara wajib. Infaq yang terkait dengan pemberian suami 

kepada istri dan anak-anak (keluarga) adalah dihukum wajib. Bahkan 

suami yang berpergian jauhpun ia tetap wajib menafkahi mereka. Infaq 

wajib juga meliputi; membayar mahar (maskawin), Menafkahi istri , 

menafkahi istri yang ditalak dan masih dalam keadaan iddah.40 

Mazhab Maliki dan Hambali berpendapat bahwa: “besarnya nafkah 

itu tidak ditentukan berdasarkan ketentuan syara”, tetapi berdasarkan 
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keadaan masing-masing suami, dan ini akan berbeda-beda sesuai tempat, 

waktu dan keadaan. Madzhab Syafi’i berpendapat bahwa nafkah (makan) 

itu ditentukan besarnya. Bila orang kaya yaitu 2 mud, (1 mud kurang lebih 

½ kg) atas orang yang sedang 1,5 mud dan orang yang miskin 1 mud.41 

Berdasarkan sumber yang peneliti dapati, seseorang yang 

menunaikan infaq wajib tersebut akan mendapatkan ganjaran yang berlipat 

ganda dari Allah atas harta yang mereka belanjakan dalam memenuhi 

mahar maupun menafkahkan istrinya yang sedang dalam masa iddah. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam (QS Al-Baqarah: 261). 

Kedua, infaq haram;  infaq haram yaitu mendonasikan harta dengan 

tujuan yang diharamkan oleh Allah. Infaq haram yang dimaksud yatu 

infaqnya orang kafir untuk menghalangi syiar Islam. Serta infaq-nya orang 

Islam kepada fakir miskin tapi tidak karena Allah. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Quran sesungguhnya orang-

orang yang kafir itu menafkahkan harta mereka didalam memerangi Nabi 

saw. Untuk menghalangi orang-orang dijalan Allah. Mereka akan 

menafkahkan harta itu kemudian hal itu pada akhirnya (menjadi sesalan 

bagi mereka sendiri) mereka akan merasa menyesal karena harta mereka 

terbuang secara percuma dan tujuan mereka tidak berhasil dan mereka 

akan dikalahkan. Kelak mereka akan dikumpulkan dijanah Allah.42 

Ketiga,infaq sunnah : Infaq sunah yang  di  maksud adalah 

mengeluarkan harta dengan niat sadaqah di jalan Allah. Dalam berinfaq 
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seseorang diibaratkan tangan kiri tidak melihat tangan kanan maksudnya, 

dalam berinfaq tidak boleh diumbar sehingga mendekati ria’. Infaq tipe ini 

ada 2 (dua) macam yaitu Infaq untuk jihad dan infaq kepada yang 

membutuhkan.43 

Infaq sunah seperti infaq untuk jihad dan infaq kepada yang 

membutuhkan ini juga sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat 245 yang berbunyi: 

                         

               

 

Artinya: siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah, maka Allah 

akan memperlipat gandakan pembayaran kepadanyadengan 

lipat ganda yang banyak dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepadan-Nya-lah kamu dikembalikan. 

(QS. Al-Baqarah: 245)44 

 

Tafsir Ayat: 

Siapakah yang mau memberikan sedekah kepada fakir miskin dan 

di jalan Allah. Tuhan membayar utangnya atau memberi balasan atas 

pengeluaran harta itu dengan jumlah yang berlipat ganda. Sebenarnya 

semua manusia pada hari akhir dikembalikan kepada Allah SWT. 

Siapakah yang bersedia memberi pinjaman kepada Allah yaitu 

dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah (yakni pinjaman yang baik) 

dengan ikhlas kepada-Nya semata, (maka Allah akan menggandakan) 
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pembayaran; menurut satu qiraat dengan tasydid hingga berbunyi 

‘fayudha’ifahu’ (hingga berlipat-lipat) mulai dari sepuluh sampai pada 

tujuh ratus lebih sebagaimana yang akan kita temui nanti (dan Allah 

menyempitkan) atau menahan rezeki orang yang dikehendaki-Nya sebagai 

ujian (dan kelengkapan) terhadap orang yangdikehendakiNya, juga 

sebagai cobaan (dan kepada-Nya Kamu dikembalikan diakhirat dengan 

jalan akan dibangkitkan dari matimu dan akan dibalas segala amal 

perbuatanmu).45 

Ayat diatas dapat dipahami oleh penulis bahwa Allah memotivasi 

umat untuk bersedia membayarkan hartanya untuk orang lain yang 

membutuhkan dengan rasa tulus ikhlas karna Allah maka ia akan 

menggandakan harta yang dikeluarkannya sebaliknya Allah akan menahan 

rezeki bagi mereka yang engga membayarkan hartanya dan akan dibalas 

semua amal perbuatan manusia di akhirat kelak. 

Keempat,infaq mubah ; infaq mubah adalah infaq dalam perkara 

yang mubah. Dalam hal ini infaq mubah yaitu mengeluarkan harta untuk 

perkara mubah seperti berdagang, dan bercocok tanam.46 

Peneliti memahami bahwa infaq mubah merupakan seluruh infaq 

halal yang didalamnya tidak bermaksud untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Sehingga mengeluarkan harta untuk berdagang dan bercocok tanam 

termasuk dalam infaq mubah.  
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7. Tujuan dan Manfaat Donasi Infaq 

Didalam Islam segala sesuatu yang diperintahlan oleh Allah baik 

yang telah dituliskan dalam Al-Qur’an maupun hadist, memiliki tujuan 

bagi hamba-Nya. Sama halnya seperti infaq, yang memiliki tujuan baik 

bagi manusia. Tujuan infaq dalam islam adalah sebagai berikut: 

Salah satu tujuan infaq adalah merealisasikan atau (mewujudkan) 

asas tolong-menolong atau yang sejenisnya (solidaritas sosial). Sehingga 

dengan berinfaq, manusia saling tolong menolong antara sesama terhadap 

orang yang membutuhkan.Dengan adanya asas tolong-menolong akan 

mewujudkan kesatuan umat (tolong-menolong merupakan perekat umat 

sehingga tidak terpecah-pecah).47 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa infaq 

dalam Islam bertujuan sebagai perwujudan asas solidaritas atas sesama. 

Agar manusia menyadari bahwa menghidupi orang-orang yang kurang 

mampu dapat membantu negara dalam merantas kemiskinan. Tujuan infak 

untuk menunjukkan solidaritas sosial antar sesama dengan niat ikhlas 

mengharap ridho Allah SWT, yaitu pahala yang berlipat ganda. 

Dalam menyalurkan Infaq terdapat beberapa manfaat yang akan 

penulis paparkaan sebagai berukut:  

a. Sarana pembersih jiwa, pada hakekatnya merupakan bukti terhadap 

dunianya dari upayanya untuk mensucikan diri; mensucikan diri dari 

sifat kikir, tamak dan dari kecintaan yang sangat terhadap dunianya , 
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juga mensucikan hartanya dari hak-hak orang lain. Barang siapa yang 

enggan berinfaq/bersedekah sementara harta kekayaan secara lahiriah 

tidak binasa, maka sebenarnya ia binasa karena keminiman manfaat 

harta tersebut baginya, baik didunia maupun diakhiratnya. Dan hal itu 

lebih dahsyat dari kebinasaan lahiriah yang ditandai dengan hilangnya 

kekayaan.48 

Berdasarkan uraian diatas, menjelaskan bahwa jika seseorang 

yang memiliki kelebihan harta tidak membelanjakan hartanya dengan 

berinfaq karena masih merasa kurang maka mereka akan merugi dan 

binasa akan ketidakmanfaatan hartanya. Bahkan akan kehilangan harta 

kekayaannya atas kehendak Allah. 

b. Realisasi Kepedulian Sosial Salah satu esensial dalam Islam yang 

ditekankan untuk ditegakkan adalah hidupnya suasana takaful dan 

tadhomun (rasa sepenanggungan) dan hal tersebut akan bisa 

direalisasian dengan infaq. Jika shalat berfungsi Pembina ke khusu'an 

terhadap Allah, maka infaq berfungsi sebagai Pembina kelembutan 

hati seseorang terhadap sesama.49 

Infaq dalam hal ini memiliki manfaat sebagai pembina 

kelembutan hati seseorang terhadap sesama. Dengan kelembutan hati 

maka seseorang akan lebih bahagia jika dapat membantu meringankan 

beban orang yang membutuhkan. Berinfaq memiliki manfaat yang 

besar untuk orang banyak dengan terealisasinya rasa sepenanggungan.  

                                                             
48Ibid, Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Fiqih Ibadah”, h. 423 

49Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 

1989, h.158) 



c. Sarana Untuk Meraih Pertolongan Allah. Allah SWT hanya akan 

memberikan pertolongan kepada hambaNya, manakala hambanya-Nya 

mematuhi ajarannya dan diantara ajaran Allah yang harus ditaati 

adalah menunaikan infaq. Bahwa keengganan berinfaq dan bersedekah 

dapat menjadi faktor penyebab kebinasaan harta-benda. Menunaikan 

infaq merupakan ungkapan syukur atas nikmat yang diberikan Allah 

kepada kita.50 

Seseorang akan mendapatkan manfaat berinfaq yaitu berupa 

pertolongan Allah. Allah akan menolong hambaNya bahkan 

menjanjikan kemudahan bagi mereka yang gemar berinfaq dan akan 

membinasakan harta benda terhadap seseorang yang enggan 

memberikan infaq. Menunaikan infaq merupakan ungkapan rasa 

syukur atas pemberian nikmat harta yang diberikan oleh Allah kepada 

kita. 

B. Ekonomi Islam 

1. Definisi Ekonomi Islam 

Dalam bahasa Arab istilah ekonomi diungkapkan dengan kata Al-

‘iqtisad, yang secara bahasa berarti kesederhanaan dan kehematan. 

Berdasarkan makna ini, kata Al-iqtisad, berkembang dan meluas sehingga 

mengandung makna ‘ilm Al-istisad, yakni ilmu yang berkaitan dengan 

ekonomi.51 Dalam hal ini Ali Anwar yusuf memberikan definisi ekonomi 

adalah kajian tentang prilaku manusia dalam hubungannya dengan 
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pemanfaatan sumber-sumber produktif yang langka untuk memproduksi 

barang dan jasa serta mendistribusikannya.52 

Pengertian Ekonomi Islam menurut penjelasan pasal 49 Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama (selanjutnya di singkat UU 

Peradilan Agama), yang menyebutkan bahwa Ekonomi Islam adalah 

perbuatan atau kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip Islam, 

antara lain meliputi: bank syari’ah, lembaga kuangan mikro syari’ah, 

asuransi syari’ah, reksadana syari’ah, obligasi syariah dan surat berharga 

berjangka menengah syariah, sekuralitas syari’ah dan pembiyaan syari’ah, 

dan pensiun lembaga keuangan syariah dan bisnis syariah.53 

Berdasarkan beberapa definisi ekonomi diatas, dapat dipahami 

bahwa ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku muslim 

(yang beriman) dalam kegiatan ekonomi yang mengikuti ajaran Al-

Qur’an, hadist Nabi Muhammad saw, ijma, dan qiyas. 

 

2. Sumber Hukum Ekonomi Islam 

Ada empat sumber hukum islam yaitu, Al-Quran, Sunnah / Hadis, 

Ijma dan Qiyas / Ijtihad.54 Adapun sumber hukum yang digunakan dalam 

ekonomi islam diantaranya adalah Al-Qur’an dan Hadis.55 
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a. Kitab Suci Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT, merupakan mu’jizat yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an memuat 

tentang kehidupan manusia, melengkapi kitab-kitab sebelumnya, 

kekayaan ilmu pengetahuan didalamnya yang sangat luas, juga berisi 

peringatan dan petujuk. Allah memerintahkan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mencari rezeki setelah 

beribadah padanya,  sesuai firmannya berikut  ini: 

                          

           

 

Artinya: “apabila telah ditunaikan shalat,maka bertebaranlah kamu 

dimuka bumi, dan caeilah karunia Allah, dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 

10)56 

 

b. Hadist dan Sunah 

Hadist adalah  berita yang berasal dari nabi, berupa perkataan 

(qauniyah), perkataan (sukutiyah), dan pengakuan atau persetujuan 

terhadap perkataan orang lain (taqrir) sunah  adalah perilaku 

Rasulullah SAW yang berdimensi hukum, dengan demikian dalam 

kapasitasnya sebagai Rasul.57 
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3. Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah 

Adapun 10 prinsip ekonomi syariah adalah sebagai berikut:58 

a. Tauhid 

Segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia merupakan sebuah 

wujud penghambaannya terhadap Allah SWT. Begitu juga dengan 

kegiatan perekonomian, baik individu maupun kelompok, serta pelaku 

ekonomi dan pemerintah harus memegang erat prinsip ini agar 

perjalanan ekonomi sesuai dengan yang telah diajarkan dalam islam. 

Dan ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qu’an yakni QS Ad-

Dzariat : 56 

                 

 

Artinya: “dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka beribadah dan mengabdi kepada-ku.”59 

 

Pemahaman dari ayat diatas, adalah Allah menciptakan jin dan 

manusi dengan tujuan agar mereka senantiasa beribadah kepadaNya. 

Dalam hal ini manusia dianjurkan untuk beribadah dijalan Allah 

dengan berinfaq. 

b. Maslahah dan falah 

Dalam  Islam tujuan ekonomi adalah untuk kemaslahatan umat. 

Arti  kata falah bisa dilihat dari dua persepektif yakni dimensi dunia 

dan dimensi akhirat. Dilihat dari dimensi dunia falah bisa diartikan 
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sebagai keberlangsungan hidup, kebebasan dari segala bentuk 

kemiskinan, pembebasan dari segala kebodohan serta kepemilikan dari 

kekuatan dan sebuah kehormatan.  

Sedangkan jika dilihat dari segi akhirat falah diartikan sebagai 

sesuatu yang abadi, kesejahteraan yang kekal serta kemulyaan yang 

abadi selamanya. Sedangkan untuk maslahat yakni segala sesuatu yang 

membawa dan mendatangkan sebuah manfaat bagi semua orang. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat memahami bahwa 

Maslahah dan falah yaitu segala sesuatu yang membawa manfaat bagi 

orang lain baik dalam kesejahteraan dan kemulyaan.  

c. Khalifah 

Poin penting prinsip khalifah yakni manusia harus benar-benar 

menerapkan nilai keislaman dalam menjalankan  perekonomian 

dengan tujuan untuk kemakmuran kehidupan didunia ini. 

Peneliti memahami bahwa dalam segala sesuatu baik dalam 

bermuamalah, harus menerapkan prinsip khalifah demi kemakmuran 

hidup di dunia berdasarkan ajaran Islam. 

d. Al-amwal (harta) 

Dalam ekonomi syariah kitta mengenal dan memahami harta 

itu hanya sebagai titipan bukan kepemilikan  yang sebenarnya, dalam 

Islam harta yang kekal hanya lah milik Allah semata. 



Peneliti dapat memahami bahwa harta yang dimaksud adalah 

semata-mata hanya titipan Allah. Sehingga sangat dianjurkan untuk 

membelanjakan harta tersebut di jalan Allah. 

e. Adl (keadilan) 

Dalam ekonomi syariah, keadilan sangat ditekankan dan telah 

menjadi kewajiban disetiap aktivitasnya. Keadilan disini diartikan 

sebagai prilaku dimana menempatkan sesuatu sesuai dengan 

tempatnya. Dimana prinsip ekonomi harus menerapkan dan melayani 

semua masyarakat tanpa memandang apapun kaya atau miskin harus 

mendapatkan pelayanan yang baik. Keadilan dalam ekonomi syariah 

diterapkan dengan tujuan agar semua masyarakat dari semua golongan 

merasakan kenyamann dan kesamaan diantara satu dan lainnya.60 

Peneliti dapat memahami bahwa prinsip keadilan harus 

diterapkan dalam kehidupan baik kepada orang miskin maupun kaya. 

Agar semua masyarakat dari semua golongan merasakan kenyamanan 

diantara satu sama lain tanpa rasa iri. 

f. Ukhuwah (persaudaraan) 

Ukhuwah atau persaudaraan merupakan salah satu tujuan atau 

misi adanya ekonomi syariah. Diamana segala aktivitas ekonomi 

dilakukan agar umat Islam menyatu dalam koridor yang sama untuk 

mendapat sebuah kesejahteraan dan kemakmuran yang sama. 
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Dalam seluruh aktifitas ekonomi manusia diharuskan 

menerapkan prinsip kesatuan. Agar terhindar dari perpecahan antara 

satu sama lain, sehingga dalam aktifitas ekonomi tercipta suasana yang 

harmonis. 

g. Akhlaq (etika) 

Akhlaq atau etika harus menjadi salah satu dasar pelaksanaan 

ekonomi Islam atau syariah. Etika, yang sesuai dengan agama Islam 

sangat diperlukan dalam segala aktivitas atau kegiatan ekonomi. 

Berdasarkan pemahaman peneliti, akhlaq atau etika adalah 

suatu prilaku baik yang diajarkan oleh agama Islam. Dalam seluruh 

aktifitas ekonomi, seluruh manusia diharapkan menerapkan etika yang 

baik agar tidak ada orang yang dirugikan. 

h. Ulil Amri (pemimpin) 

Dalam melasanakan kegiatan perekonomian ekonomi syariah 

harus  melibatkan pemerintah didalamnya, selain itu ekonomi syariah 

harus mentaati peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah selama itu 

tidak menyeleweng dengan ajaran Islam yang ada. 

Berdasarkan pemahaman peneliti, dalam setiap aktifitas 

ekonomi, seluruh masyarakat harus menatati peraturan yang ada dan 

patuh terhadap hukum yang berlaku baik hukum negara maupun 

agama. Sehingga tidak terjadi pelanggaran yang akan merugikan 

sesama pelaku ekonomi. 

 



i. Al-hurriyah dan Al-mas’uliyah (kebebasan dan tanggung jawab) 

Al Hurriyah  berati kebebasan dan al Mas’uliyah diartikan 

sebagai tanggung jawab. Dua hal ini tidak bisa dipisahkan karena  

kebebasan namun adanya kebebasan harus ada pertanggungjawaban 

yang baik. Inilah prinsip ekonomi syariah, manusia diberi kebebasan 

namun ada batasnya namun dipertanggungjawabkan. 

Dalam kegiatan ekonomi, peneliti memahami bahwa seluruh 

ekonom, harus menerapkan prinsip kebebasan, baik dalam kebebasan 

berpendapat dal lainnya. Namun dalam kebebasan tersebut harus pula 

diimbangi dengan tanggung jawab, sehingga kegiatan ekonomi akan 

berjalan dengan baik. 

j. Berjamaah (kerja sama) 

Dalam ekonomi Islam kerjasama merupakan salah satu hal 

yang harus dilakukan seperti layaknya shalat yang dilakuakan secara 

berjamaah bisa mendapat pahala lebih yakni 27 derajat. Begitu juga 

dalam perekonomian ketika apapun dilakukan secara berjamaah maka 

nilai ibadah ataupun nilai dalam hal harta akan bertambah.61 

Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan untuk mengkaji 

lebih dalam terkait prinsip keadilan. Dalam ekonomi Islam diartikan 

sebagai perilaku dimana menempatkan sesuatu sesuai dengan 

tempatnya. Dimana prinsip ekonomi harus menerapkan dan melayani 

semua masyarakat tanpa memandang apapun kaya atau miskin harus 
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mendapatkan pelayanan yang baik. Keadilan dalam ekonomi syariah 

diterapkan dengan tujuan agar semua masyarakat dari semua golongan 

merasakan kenyamanan dan kesamaan diantara satu dan lainnya. 

Peneliti memahami bahwa prinsip keadilan dalam ekonomi 

Islam adalah sikap yang adil yang seadil-adilnya antara pelaku 

ekonomi tanpa memandang bulu. Prilaku adil dalam yal ini  

merupakan adil sesuai dengan porsinya. 

 

 

  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis da Sifat Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitiian yang dilakukan adalah jenis Field 

Research(Penelitian lapangan)yaitu penelitian yang dilakukan secara 

intensif, terperinci dan mendalam terhadapsuatu objek tertentu dengan 

mempelajarinya sebagai suatu kasus.62 Penelitian lapangan di sini adalah 

penelitian yang akan dilakukan di Indomaret Jalan RA Kartini 29 

Purwosari Metro Utara. 

2.  Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, karena 

penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini 

terfokus pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan 

sebagaimana adanya, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang 

utuh. 

Deskriptif ialah menggambarkan sifat sesustu yang berlangsung 

pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab suatu 

gejalatertentu.63 Sedangkan penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur 
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penelitian yang menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan donasi infaq di Indomaret 

Jalan RA Kartini 29 Purwosari Metro Utara.  

 

B. Sumber Data 

Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

sumber data primer dan sumber data skunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. Data 

primer diperoleh peneliti dari sumber asli.64 Sumber data primer 

merupakan orang atau informan yang diperoleh dan digali secara langsung 

oleh peneliti dari objek penelitiannya. Dalam hal ini objeknya adalah 

Indomaret Jalan RA Kartini 29 Purwosari Metro Utara. Penelitian 

mendapatkan sumber data primer dengan menggunaan metode wawancara 

yang dilakukan kepada kepala toko yaitu Siti Masruroh, wakil kepala toko 

Wahyu Firmansyah, Wahyu Eka Saputra selaku karyawan, serta beberapa 

konsumen. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua merupakan data-

data pendukung yang berhubungan dengan objek penelitian data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari literatur dan bacaan yang mendukung 
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penelitian.65 Antara lain buku karangan Gus Arifin, Dalil-dalil dan 

Ketentuan Zakat, Infak sedekah, dan Didin Hafidudin, Panduan Praktis 

tentang Zakat infaq dan sedekah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.66Dalam penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai.67 Wawancara merupakan bagian penting dalam setiap 

penelitian. Tanpa wawancara, penelitian akan kehilangan informasi yang 

hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsug kepada responden.  

Metode yang digunakan peneliti adalah wawancara semistruktur 

atau in dept interview, diamana dalam pelaksanaan lebih bebas tujuannya 

adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka,  dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Sasaran 

wawancar adalah kariawan Indomaret Jalan RA Kartini 29 Purwosari 

Metro Utara. 
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2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, buku, agenda dan 

sebagainya.Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

pengelolaan dan pendistribusian donasi Infaq di Indomaret Jalan RA 

Kartini 29 Purwosari Metro Utara. 

 

D. Teknis Analisis Data 

Teknis analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh merupakan 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan data menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dekelola, menemukan yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.68 

Kemudian untuk menganalisis data. Peneliti ini menggunakan cara 

berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa yang 

khusus dan konkrit ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum.69 

Berdasarkan keterangan diatas adalah untuk menilai informasi atau 

data yang ada, memberikan analisis dari hasil penelitian tersebut yang 

berkaitan dengan donasi infaq di Indomaret Jalan RA Kartini 29 Purworejo 

Metro Utara. 

                                                             
68Lexy J Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 248 
69Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), h.40. 



BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Indomaret RA Kartini 29 Metro Utara 

1. Sejarah dan Perkembangan Indomaret RA Kartini 

Berawal dari pemikiran untuk mempermudah menyediakan 

kebutuhan pokok sehari-hari karyawan, maka pada tahun 1988 didirikan 

sebuah gerai yang bernama Indomaret. Pada mulanya Indomaret 

membentuk konsep penyelenggaraan gerai yang berlokasi dekat hunian 

konsumen, menyediakan berbagai kebutuhan pokok maupun kebutuhan 

sehari-hari, melayani masyarakat umum yang bersifat majemuk, serta 

memiliki luas toko sekitar 200m2, dengan badan hukum PT Indomarco 

Primatama.70 

PT Indomarco Primatama adalah perusahaan suwasta nasional 

pengelola jaringan minimarket Indomaret dengan akta notaris  No. 207, 

tertanggal 21 November 1988 oleh Bapak Benny Kristianto dan SIUP No. 

7890902/PB/XII/88 tanggal 20 Desember 1988. Sesuai dengan akte 

Pendirian Perusahaan No.207 tertanggal 21 November 1988.71 

Awal ternbentuknya perusahaan ini dimulai dari sebuah toko 

Indomaret pada tahun 1987 di Pontianak, Kalimantan Barat. PT. 

Indomarco Primatama pertama kali membuka gerai Indomaret di Jakarta 

yang berlokasi di Ancol, Jakarta Utara pada November 1998. Kini gerai 
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Indomaret telah mencapai lebih dari 7.868 di wilayah Jawa, Madura, Bali, 

Sumatra dan Sulawesi yang 40% terdiri dari gerai terwaralaba dan 60% 

milik PT. Indomarco Primatama. 

Guna memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan sehari-

hari, maka pada tahun 2016 gerai Indomaret didirikan yang berlokasi di 

wilayah Metro-Lampung, yaitu gerai yang berlokasi di Jln. RA Kartini 29 

Purwosari Metro Utara, Kota Metro, Lampung. Gerai Indomaret ini 

didirikan tepatnya pada tanggal 20 Desember 2016.72 

Satu tahun setelah berdirinya Indomaret RA Kartini 29 Purwosari 

Metro utara, program donasi juga di galangkan sama seperti Indomaret 

pada umumnya. Penggalangan donasi infaq yang pernah di galangkan 

pada Indomaret RA Kartini yaitu: donasi peduli pendidikan, donasi palu, 

dan donasi peduli gempa Sulawesi Tengah. 

 

2. Visi dan Misi Indomaret RA Kartini Indomaret  

Adapun yang menjadi visi Indomaret yaitu: menjadi aset nasional 

dalam bentuk jaringan ritel waralaba yang unggul dalam persaingan 

global. Sedangkan misi indomaret yaitu: meningkatkan pelayanan terbaik 

sehingga kepuasan pelanggan menjadi sasaran utama yang harus 

dipenuhi.73 

Visi dan misi perusahaan juga didukung oleh motto dari Indomaret 

yaitu: “Donasi Konsumen Indomaret”. Donasi infaq pada Indomaret RA 
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Kartini termasuk salah satu program donasi konsumen indomaret yang 

digalangkan oleh perusahaan dalam memenuhi visi dan misinya.74 

Indomaret membuat program peduli pendidikan, program peduli 

kesehatan, program peduli kemanusiaan dan program peduli bencana yang 

merupakan bentuk pelayanan Indomaret kepada masyarakat Indonesia. 

Program-program tersebut bertujuan untuk kemaslahatan umat dan 

membantu meretaskan negara dari kemiskinan terutama untuk kehidupan 

dipolosok desa.75 

Berdasarkan uraian diatas, Indomaret memiliki beberapa program 

donasi infaq yang digalangkan dalam setiap periodenya. Tujuan dari 

program tersebut yaitu untuk membantu mensejahterakan rakyat dan 

meningkatkan solidaritas antar sesama. 

 

3. Struktur Organisasi Indomaret RA Kartini  

Indomaret RA Kartini terletak di JLn. RA Kartini, kelurahan 

Purwosari Kecamatan Metro Timur, Lampung. Gerai Indomaret ini 

didirikan tepatnya pada tanggal 20 Desember 2016. Adapun pembagian 

tugas pada Indomaret RA Kartini terdiri dari: 

a. Manajer : Teguh Wijarnako 

Manajer gerai Indomaret bertanggung jawab untuk 

menjalankan toko untuk memenuhi target perusahaan. Tugas manager 

yaitu membawahi kurang lebih 10 toko. Tujuan dari setiap manajer 
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ritel adalah untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan 

biaya. Manajer toko juga bertugas untuk memberikan pelatihan 

terhadap seluruh kepala toko yang dibawahinya atas penggalangan 

donasi infaq. Sehingga donasi infaq yang diprogramkan akan berjalan 

dengan baik dan mendapat partisipasi yang baik oleh konsumen.76 

b. Supervisor : Ririn Riani 

Supervsor Indomaret bertugas mengatur cara dan prosedur 

pembukaan toko, dan pengelolaan stok barang yang ada ditoko. 

Seorang supervisor toko juga harus membuat laporan keuangan dan 

laporan penjualan serta laporan pembelanjaan yang terjadi ditoko 

dengan lengkap. Supervisor juga bertugas mempromosikan program 

donasi infaq kepada para konsumen. 

c. Kepala Toko : Siti Masruroh 

Kepala toko bertugas membantu & mengkordinasikan 

kedatangan barang hingga barang  di display, melakukan pengecekan 

seluruh peralatan toko, melakukan training lapangan bagi seluruh staf 

baru, serta membantu kelancaran persiapan toko buka sampai tutup. 

Kepala toko juga bertanggung jawab penuh terhadap SDM karyawan, 

pencapaian target, kehilangan barang dan pengendalian biaya 

operasional.77 

Tugas kepala toko indomaret RA Kartini dalam program donasi 

Infaq yang sedang digalangkan adalah memberi pelatihan kepada 
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karyawan baik kepada kasir, pramuniaga bahkan asistan kepala toko. 

Agar penggalangan donasi infaq berjalan dengan baik dan dapat 

diterima dihati para konsumen. 

d. Asisten Kepala Toko : Wahyu Firmansyah 

Asisten kepala toko bertugas menggantikan kepala toko jika 

kepala toko sedang tidak ada ataupun berhalangan hadir. Untuk 

tugasnya seperti penggantikan disaat rapat dan penanggung jawab 

brangkas toko. Begitu juga dengan donasi infaq, Asisten kepala toko 

juga bertugas mengawasi dan menjalankan program tersebut dengan 

baik.78 

Tugas asisten kepala toko dalam program donasi infaq ini yaitu 

membantu kepala toko dalam mengawasi dan menjalankan program 

donasi infaq dengan baik. Asisten kepala toko juga bertugas 

menggantikan kepala toko dalam setiap kegiatan apabila kepala toko 

sedang tidak dapat menjalankan tugasnya. 

e. Merchandiser Display (MD) : Riski Warsito 

MD adalah jabatan yang diperoleh ketika diangkat menjadi 

kariyawan tetap. MD adalah salah satu bagian dari team promosi yang 

bertugas mendisplay atau memajang produk di etalase toko dengan 

baik. Selain itu, Md juga bertugas memasang alat-alat promosi seperti 

stiker, spanduk, banner dan lain-lain sebagai bentuk promosi.79 
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, MD tidak 

berhadapan langsung dengan konsumen, dalam penggalangan donasi 

infaq. MD bertugas memeriksa dan memajang produk dietase, dan 

memasang alat promosi. 

f. Kasir : Yusa Revalda 

Kasir bertugas melayani pembayaran belanja konsumen dan 

menawarkan donasi Infaq. Jika konsumen bersedia mendonasikan 

maka kasir akan memasukkan jumlah dana tersebut pada sistem dan 

menunjukkan kepada konsumen melalui struk belanjanya. Penawaran 

yang dilakukan kasir sangat penting karena berkaitan denganijab dan 

kabul. Jika konsumen menolak untuk mendonasikan dananya maka 

kasir tidak diperbolehkan untuk memaksakan kehendak.80 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, kasir adalah 

bagian penting dalam berjalannya donasi infaq pada Indomaret. 

Seorang kasir bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan 

penggalangan dana donasi infaq tersebut.  

g. Pramuniaga : Aldi Juansah 

Pramuniaga adalah karyawan perusahaan yang bergerak 

dibidang perdagangan yang tugas utamanya adalah melayani 

masyarakat. Pramuniaga pada Indomaret adalah seluruh pegawai dan 
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penjaga yang sedang bertugas, termasuk kasir dan pegawai lainnya 

yang siap membantu pembeli.81 

Pada indomaret pramuniaga mencakup seluruh kariawan yang 

berhadapan langsung dengan konsumen. Pramuniaga bertugas 

melayani konsumen baik dalam pencarian barang maupun yang 

lainnya. 

 

B. Dasar Penerapan Donasi Infaq pada Indomaret RA Kartini 29 Purwosari 

Metro Utara 

Donasi merupakan kegiatan kemanusiaan yang bertujuan yang 

bertujuan untuk keperluan sosial.82 Donasi infaq pada Indomaret RA Karitini 

merupakan program yang digalangkan oleh Indomaret pusat, yang juga 

dilaksanakan oleh Indomaret lainnya. Indomaret membuat program peduli 

pendidikan, program peduli kesehatan, program peduli kemanusiaan dan 

program peduli bencana. Program ini diharapkan agar konsumen ikut 

berkontribusi dalam kemaslahatan masyarakat di Indonesia.Indomaret RA 

Kartini 29 Purwosari Metro Utara tidak menentukan jumlah nominal donasi 

infaq sehingga konsumen dapat memberik berapa pun jumlah nominalnya. 

Program donasi infaq Indomaret berawal dari UNICEF “WASH” 

(Water, Sanitation, and Hiygiene) untuk membuat anak hidup bersih, anak 

hidup sehat. Program ini difokuskan pada sekolah-sekolah di Sulawesi Selatan 

dan Nusa Tenggara Timur untuk memperbaiki hidup bersih dan memperbaiki 
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ases air bersih serta sanitasi. Masih banyaknya daerah di Indonesia yang tidak 

terjangkau air bersih sehingga anak-anak rentan terkena penyakit. Keadaan ini 

mendorong Indomaret untuk mengajak pelanggan memberikan kontribusi 

dengan menyumbangkan sisa uang belanjanya jika belanja di Indomaret. 

Program donasi infaq yang sedang dijalankan oleh Indomaret adalah program 

peduli bencana Lombok dan Palu. 

Melihat program yang digalangkan tersebut sangat membantu 

kehidupan orang banyak, maka Indomaret senantiasa menggalangkan donasi 

infaq secara berkala. Banyaknya becana yang terjadi pada negri ini juga 

menjadi dasar donasi ini digalangkan. Kebutuhan atas makan, sandang dan 

papan bagi korban bencana merupakan beban bersama seluruh warga 

Indonesia. 

Donasi infaq ini juga diterapkan atas dasar kemanusiaan yang 

bertujuan untuk kemaslahatan dan kemakmuran warga Indonesia. Selain 

kekurangan air besih, banyaknya bencana alam yang terjadi juga yang penjadi 

perhatian adalah pendidikan anak di plosok negri ini. Banyak sekolah yang 

keadaannya kurang layak untuk digunakan sebagain tempat menuntut ilmu. 

Sehingga donasi ini diharapkan mampu membantu mewujudkan bangunan 

sekolah yang lebih baik sehingga memberi kenyamanan bagi anak-anak untuk 

menuntut ilmu.83 
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C. Manajemen Dana Donasi Infaq pada Indomaret RA Kartini 29 Metro 

Utara 

1. Penggalangan Dana Donasi Infaq pada Indomaret RA Kartini 

Program donasi infaq yang digalangkan oleh PT Indomarco 

terhadap seluruh gerai Indomaret di Indonesia menjadi tugas tambahan 

seorang kasir. Penggalangan dana donasi infaq ini akan di tawarkan oleh 

kasir kepada konsemennya. Penawaran ini dilakukan pada saat total 

belanja konsumen sudah di-scan pada komputer kasir. 

Kasir akan menawarkan program donasi infaq pada konsumennya 

setelah konsumen membayarkan barang belanjanya.  “uang ibu dua puluh 

ribu rupiah, total belanja ibu delapan belas ribu delapan ratus rupiah, sisa 

uang belanja ibu seribu dua ratus rupiah apakah akan di infaqkan atau 

tidak” ujar kasir. Jika konsumen bersedia sisa uang kembaliannya untuk di 

infaqkan pada program donasi ini maka jumlah tersebut akan tertera pada 

struk belanjanya.84 

Pihak indomaret tidak memaksakan kehendak konsumen yang 

menolak sisa uang belanjanya untuk di donasikan. Jika konsumen tidak 

bersedia maka kasir akan memberikan sisa uang belanjanya. Seperti 

halnya bapak Suyoto, dia engga mendonasikan sisa uangnya yang 

berjumlah tigah ratus rupiah karena, ia sudah memiliki tempat tersendiri 

untuk berinfaq.85  

                                                             
84Hasil Wawancara dengan Yusa, Kasir Indomaret RA Kartini 29 Purwosari Metro Utara, 

pada tanggal 20 November 201 
85 Hasil Wawancara dengan bapak Suyoto konsumen Toko Indomaret RA Kartini 29 

Purwosari Metro Utara, pada 04 Januari 2019 



Pihak  Indomaret tidak memaksakan kehendak bapak Suyoto yang 

tidak bersedia menginfaqkan sisa uang belanjanya, sesuai dengan yang 

sudah ditentukan dalam Islam. ika ada konsumen yang ingin 

mendonasikan uangnya yang jumlahnya lebih dari total belanja mereka, 

maka pihak indomaret juga akan melayaninya dengan baik. Jumlah 

tersebut akan tertera dalam struk pula.86 

Infaq dapat dikatakan sah jika rukun dan syaratnya terpenuhi 

rukunnya. Rukun infak meliputi rukun bagi penginfaq, rukun bagi 

penerima infaq, rukun atas sesuatu yang diinfaqkan dan ijab qabul.87 

Pertama, penginfaq maksudnya orang yang membelanjakan 

hartanya harus memenuhi syarat yaitu bukan orang yang dibatasi haknya 

karena suatu alasan, Penginfaq juga adalah orang dewasa, bukan anak 

yang kurang kemampuannya, dan tidak ada pemaksaan pada saat 

menginfaqkan hartanya. 

Ibu Mujiati selaku konsemen menerima tawaran kasir untuk 

menginfaqkan sisa hasil belanjanya dengan ikhlas tanpa paksaan. Dengan 

demikian, Infaq tersebut sudah terpenuhi syaratnya terhadap pemberi 

infaq. Saya ingin dengan uang sisa belanja saya yang hanya berjumlah 

tujuh ratus rupiah bisa dapat bermanfaat bagi oranglain.88 
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Ajaran Islam mendorong pemeluknya agar bisa menjadi seseorang 

sebagai pemberi atau tangan diatas bukan sebagai penerima atau tangan 

dibawah. Agar bisa menjadi pemberi maka ia harus memiliki harta; untuk 

memiliki harta harus dengan bekerja keras. Hal ini mengandung isyarat 

bahwa dibalik kerja, iman dan taqwa tersimpan daya ikhtiar  yang harus 

dikembangkan untuk menggali sumber daya alam, kareba disana 

tersimpan berkah Tuhan untuk manusia (Q.S. 11/Hud:6).89 

Kedua, Orang yang diberi infaq harus memenuhi syarat seperti; ia 

harus benar-benar  ada waktu diberi infaq, jika orang yang diberi infaq 

tidak jelas keberadaannya, misalnya dalam bentuk janin maka infaq 

dianggap tidak ada. Orang yang diberi infaq juga harus seorang yang 

sudah dewasa atau baligh. Jika penerima infa ada di waktu pemberian 

infaq, akan tetapi masih kecil atau gila, maka infaq tersebut diambil oleh 

walinya, pemeliharaannya, atau orang yang mendidiknya, sekalipun dia 

orang asing.  

Ketiga, Sesuatu yang diinfaqkan harus memenuhi syarat yaitu; 

harta yang di infaqkan harus bernilai, dapat dimiliki zatnya, yakni bahwa 

yang diinfaqkan adalah apa yang biasanya dimiliki, diterima peredarannya, 

dan pemilikannya dapat berpindah tangan. Maka tidak sah menginfaqkan 

air di sungai, ikan di laut, burung di udara. Tidak berhubungan dengan 

tempatmilik penginfaq, seperti menginfaqkan tanaman, pohon atau 

bangunan tanpa tanahnya. Allah memerintahkan untuk berinfaq dengan 
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sesuatu yang baik dan melarang untuk memilih barang-barang yang buruk 

untuk diinfaqkan.90 Berinfaq dengan sesuatu yang baik juga telah di 

jelaskan dalam hadist. Ibnu Hajar berkata, “Sesungguhnya ketika 

seseorang hamba bersedekah dari usaha yang baik, maka perhatian Allah 

Swt. Kepada usaha yang baik itu akan senantiasa memberikan pengaruh 

kesempurnaan padanya, hingga berakhir dengan pelipatgandaan apa yang 

disedekahkanya sampai batas satu kurma berbandingan dengan satu 

gunung.”91 

Keempat, Ijab dan Qabul; daIam infaq itu akan sah jika telah 

melalui ijab dan qabul bagaimana pun bentuk ijab qabul yang ditunjukkan 

oleh pemberian harta tanpa imbalan. Misalnya penginfaq berkata: Aku 

infaqkan kepadamu; aku berikan kepadamu; atau yang serupa itu; sedang 

yang lain berkata: Ya aku terima. Imam Malik dan Asy-Syafi’i 

berpendapat dipegangnya qabul di dalam infaq. Orang-orang Hanafi 

berpendapat bahwa ijab saja sudah cukup, dan itulah yang paling shahih. 

Sedangkan orang-orang Hambali berpendapat: Infaq itu sah dengan 

pemberian yang menunjukkan kepadanya; karena Nabi SAW. Diberi dan 

memberikan hadiah. Begitu pula dilakukan para sahabat.92 

Berdasarkan  penjelasan diatas, Indomaret RA Kartini sudah 

menjalankan donasi infaq sesuai dengan rukun infaq dalam Islam. 

penawaran kasir pada konsumen untuk mendonasikan sisa uang 

belanjanya merupakan bentuk tanggung jawab pihak Indomaret agar tidak 
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memaksakan kehendak mereka. Sebagaimana atas rukun infaq yaitu: 

penginfaq adalah konsumen, jumlah dana yang didonasikan merupakan 

harta yang diinfaqkan, serta korban gempa Sulawesi Tenggara yang 

menjadi penerima infaq.  

Infaq itu akan sah jika telah melalui ijab dan qabul misalnya 

penginfaq berkata: Aku infaqkan kepadamu; aku berikan kepadamu; atau 

yang serupa itu; sedang yang lain berkata: Ya aku terima. Imam Malik dan 

Asy-Syafi’i berpendapat dipegangnya qabul di dalam infaq. Orang-orang 

Hanafi berpendapat bahwa ijab saja sudah cukup, dan itulah yang paling 

shahih.Orang-orang Hanafi berpendapat bahwa ijab saja sudah cukup, dan 

itulah yang paling shahih. Sedangkan orang-orang Hambali berpendapat: 

Infaq itu sah dengan pemberian yang menunjukkan kepadanya; karena 

Nabi SAW. Diberi dan memberikan hadiah. Begitu pula dilakukan para 

sahabat.93 

Praktik ijab qabul dalam donasi infaq pada Indomaret RA Kartini, 

ditunjukkan dengan dialok antara kasir dengan konsumen. Kasir akan 

meminta persetujuan konsumen atas sisa uang belanja apakah akan 

didonasikan atau tidak. Jika konsumen bersedia untuk mendonasikan sisa 

uang belanjanya maka infaq tersebut sudah dikatakan sah. 

 

2. Pendistribusian Dana Donasi Infaq pada Indomaret RA Kartini 

Donasi infaq yang digalangkan pada seluruh gerai Indomaret di 

Indonesia merupakan bentuk pelaksanaaan dari progam pusat. Begitu pula 

                                                             
93Ibid, Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, h.178  



dengan pendistribusiannya, seluruh jumlah dana kontribusi dari konsumen 

akan terpusat pada sebuah sistem. Gerai indomaret hanya bertugas dalam 

pengumpulan dana donasi tersebut. 

Tiga tahun lalu saat donasi sudah resmi dijalankan, PT Indomarco 

Primatama bekerja sama dengan pihak UNICEF Indonesia dalam donasi 

air bersih. Bulan ini Indomaret membuat program peduli bencana Lombok 

dan Palu. Pendistribusian dana donasi infaq pada Indomaret RA Kartini 29 

Purwosari Metro Utara di salurkan melalui Badan Amil Zakat Infaq dan 

Shadaqoh Nahdlatul Ulama (LAZISNU CARE).  

Dalam menjalankan tugasnya selayaknya dapat diukur, keterukuran 

kinerja manajemen dapat diketahui oleh operasionalisasi tiga paradigma 

yang harus dianut yaitu: amanah, profesional, transparan ysng 

mencerminkan badan penyalur dana infaq yang profesional. Hal ini salah 

satu persoalan yang harus disikapi dan diterapkan dalam kinerja dan 

menjalankan manajemen LAZIZNU untuk mendapatkan hati masyarakat 

dengan menyalurkan dana donasi sebagai wujud kepercayaan. 

Dana donasi dari konsumen akan secara otomatis masuk kedalam 

sistem. Dana tersebut kemudian disalurkan melalui LAZIZNU untuk 

kepentingan korban gempa di Sulawesi Tengah. Dalam hal ini kepala toko 

Indomaret RA Kartini menuturkan bahwa “saya tidak tau terkait data dana 

yang terkumpul disini, karena langsung masuk kedalam sistem” begitu 

pula sama halnya pada gerai Indomaret yang lain. 



Jumlah dana kontribusi dari konsumen akan diketahui nanti setelah 

program berakhir.Keseluruhan jumlah donasi infaq akan di umumkan 

melalui tayangan TV yang berada pada gerai Indomaret. Begitu pula 

dengan pendistribusiannya yang akan diserahkan oleh pihak PT Indomarco 

Primatama kepada LAZISNU untuk didistribusikan kepada yang berhak.94 

Pendistribusian donasi infaq harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah yang sudah ditetapkan. Adapun prinsip ekonomi syariah 

dalam  Islam yaitu: tauhid, malahah dan falah, khalifah, al-amwal (harta), 

adl (keadilan), ukhuwah, akhlaq, ulil amri, al-hurriyah, dan al-mas’uliyah, 

dan jamaah. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pendistribusian infaq 

berdasarkan prinsip adl (keadilan). 

Berdasakan penjelasan kepala toko Indomaret RA Kartini 

menegaskan bahwa “pendistribusian dana donasi infaq yang disalurkan 

LAZISNU akan sampai tepat sasaran secara adil, dan konsumen tidak 

perlu resah karena hal tersebut akan ditayangkan pada TV yang berada di 

sini”.95 Adl (keadilan) dalam ekonomi syariah sangat ditekankan disetiap 

aktifitasnya. Keadilan disini diartikan sebagai prilaku dimana 

menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya.  

Berkaitan dengan donasi infaq, harus menerapkan prinsip keadilan 

baik dalam penggalangan maupun pendistribusiannya. Keadilan dalam 

ekonomi syariah diterapkan agar masyarakat dari semua golongan 

                                                             
94Hasil Wawancara dengan ibu Siti Masruroh Kepala Toko Indomaret RA Kartini 29 

Purwosari Metro Utara, pada 20 November 2018 
95Hasil Wawancara kepada Heri Eka Saputra, Kasir Indomaret RA kartini, 20 Oktober 2018 



merasakan kenyamanan dan kesamaan satu sama lain.96Seperti yang sudah 

dijelaskan dalam surat an-Nisa ayat 135: 

                         

                          

                         

 

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 

biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 

kerabatmu. Maka juanganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 

memutar balikkan (kata-kata)engkau enggan menjadi saksi, 

maka sesungguhnya Allah maha mengetahui segala apa yang 

kamu kerjakan(QS. An-Nisa [4]: 135)97 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 

manusia untuk senantiasa berbuat keadilan. Berani menjadi penegak 

keadilan di dunia, walaupun terhadap diri sendiri bahkan keluarga dan 

orang lain. Mampu menjadi saksi karena Allah, walaupun dia miskin atau 

kaya keadilan tetap harus ditegakkan. Jika manusia memberikan kesaksian 

palsu dan enggan menjadi saksi atas kebenaran maka Allah mengetahui 

apa yang kita lakukan. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al Baqarah ayat 

282 bahwa setiap bermuamalah termasuk dalam penerimaan, penyimpanan 

dan penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah dicatat dan dilaporkan 

kepada para stakeholders sehingga tidak akan ada lagi keraguan atau 

                                                             
96Abd.Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h.76-77 
97Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 

h.79 



kekhawatiran dalam pengelolaan dana zakat yang dilakukan LAZ sehingga 

tercipta transparansi dalam pengelolaan dana. Pihak indomaret sudah 

berusaha transparansi atas penyaluran dana infaq tersebut dengan 

menayangkan pada tv yang tertera pada gerai-gerai indomaret. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa donasi infaq di Indomaret RA Kartini dalam perspektif ekonomi Islam 

diperbolehkan. Karena donasi infaq yang dilakukan sudah memenihi rukun 

dan syarat, seperti adanya pemberi infaq, barang yang diinfaqkan, serta 

penerima infaq, dan ijab qabul. Penggangangan donasi infaq dilakukan oleh 

Kasir kepada konsumen untuk meminta persetujuan apakah bersedia untuk 

didonasikan atau tidak. 

Dalam penyaluran donasi infaq ini, sudah menerapkan prinsip 

keadilan. Pendistribusian dana donasi infaq pada Indomaret RA Kartini yang 

disalurkan LAZISNU akan sampai tepat sasaran secara adil, dan konsumen 

tidak perlu resah karna hal tersebut akan ditayangkan pada TV yang berada di 

gerai Indomaret RA Kartini.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa hal yang 

dapat dipertimbangkan sebagai masukan untuk meningkatkan khasanah 

keilmuan mengenai donasi infaq dalam perspektif ekonomi Islam. Dalam hal 

ini saran tersebut adalah: 

1. Pihak Indomaret harus lebih trasparan dalam masalah pendistribusian dana 

donasi infaq dari konsumen, dan dapat memberikan pengumuman di gerai-



gerai Indomaret atas kapan pengumuman jumlah dan pendistribusian dana 

tersebut akan ditayangkan. 

2. Diharapkan karyawan Indomaret diberikan pelatihan mengenai 

pemungutan dan pendistribusian dana donasi infaq, sehingga akan lebih 

efektif saat menjelaskan dan mempromosikan program donasi infaq 

kepada setiap konsumennya. 
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